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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1
Pengertian Sistem Informasi

Menurut Hall (2008:4) , sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal di mana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan distribusikan atau disebarkan kepada para pemakai. 

Menurut O’Brien (2005:5), Sistem informasi merupakan kombinasi teratur apapun dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah perusahaan. Manusia bergantung pada isitem informasi untuk berkomunikasi antara satu sama lain dengan menggunakan berbagai jenis perangkat keras, piranti lunak, perintah, jaringan dan sumber daya data sejak permulaan peradaban.

Menurut Gelinas dan Dull (2008:13), sistem informasi adalah sistem yang dibuat oleh manusia yang secara umum te rdiri dari sekumpulan komponen-komponen berbasis komputer yang terintegrasi dan juga komponen-komponen manual yang dibentuk untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengatur data serta menyediakan output informasi untuk para penggunanya.
2.2
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Jones dan Rama (2009:6), sistem informasi akuntansi adalah sebuah sub sistem dari Sistem Informasi Manajemen yang menyediakan informasi tentang akuntansi dan keuangan, juga informasi lain yang diperoleh dari pengolehan rutin atas transaksi akuntansi

Menurut Gelinas and  Dull  (2008:15) sistem informasi akuntansi adalah sebuah spesifikasi subsistem dari sistem informasi yang bertujuan untuk mengumpulkan, memproses, dan melaporkan informasi yang berkaitan terhadap aspek keuangan dari kegiatan bisnis, yang terintegrasi dengan sistem informasi dan tidak dapat dibedakan sebagai pemisah subsistem.
2.3
Kegunaan Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Jones dan Rama (2009:7), kegunaan sistem informasi akuntansi adalah:
1. Menghasilkan laporan-laporan eksternal

Perusahaan menggunakan Sistem Informasi Akuntansi untuk menghasilkan laporan khusus untuk memuaskan informasi yang dibutuhkan oleh para investor, kreditor, pemungut pajak, dan yang lainnya.

2. Mendukung aktivitas rutin

Manajer membutuhkan Sistem Informasi Akuntansi untuk menangani aktivitas operasi rutin dalam siklus operasi perusahaan. Contoh dalam hal ini termasuk dalam

hal mengambil pesanan pelanggan, menyampaikan barang dan jasa, membebankan piutang pada konsumen, dan memgumpulkan kas. Sistem terkomputerisasi ahli dalam menangani transaksi yang berulang, dan banyak paket perangkat lunak mendukung fungsi rutin tersebut.

3. Mendukung pengambilan keputusan

Informasi juga dibutuhkan untuk mendukung pengambilan keputusan non-rutin pada seluruh tingkat organisasi, seperti mengetahui produk mana yang terjual dengan baik

dan mana yang paling banyak dibeli oleh konsumen. Informasi ini penting bagi perencanaan produk baru, memutuskan produk mana yang harus selalu tersedia, dan

memasarkan produk pada konsumen.

4. Perencanaan dan pengendalian

Sistem informasi dibutuhkan pula bagi aktivitas perencanaan dan pengendalian informasi mengenai anggaran dan biaya standar simpan oleh sistem informasi, dan laporan-laporan dirancang untuk membandingkan anggaran dengan jumlah yang sesungguhnya.

5. Mengimplementasikan pengendalian internal

Pengendalian internal termasuk kebijakan, prosedur, dan sistem informasi yang digunakan untuk melindungi harta perusahaan dari kehilangan atau kekacauan dan untuk memelihara akurasi data keuangan. Membangun pengendalian ke dalam sebuah sistem informasi yang terkomputerisasi membantu untuk memcapai tujuan tersebut.


Sementara itu, hasil penelitian Soudani (2012:141) meyatakan keterkaitan antara SIA dan kinerja organisasi  adalah sebagai berikut :

1.
SIA merupakan variable penting yang memiliki dampak terhadap kinerja keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa SIA merupakan faktor penting dalam perusahaan.

2.
Kinerja keuangan dan kinerja manajemen efektif dalam membangun kinerja organisasi.

3.
SIA membangun kinerja organisasi melalui pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan data finansial dan akuntansi guna dievaluasi untuk mengetahui dampaknya terhadap proses pengambilan keputusan, kualitas informasi akuntansi, evaluasi kinerja dan internal kontrol.

4.
Terdapat pula ketidak terkaitan antara SIA dan kinerja manajemen. Hal ini dikarenakan ada hambatan dalam mengimplementasikan SIA.

2.4
Penjualan, Piutang Usaha dan Penerimaan Kas

2.4.1
Pengertian Penjualan Tunai
Menurut Arif dan Wibowo (2008:78), penjualan tunai adalah penjualan barang dagang dengan menerima pembayaran kas atau tunai secara langsung dari pelanggan pada saat terjadinya penjualan.


Menurut Mulyadi (2010:455), sistem penjualan tunai merupakan sistem yang dilakukan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga terlebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli.

2.4.2
Pengertian Penjualan Kredit

Menurut Soemarso (2009:160), penjualan kredit merupakan transaksi antar dua perusahaan dengan pembeli untuk mnyerahkan barang atau jasa yang berakibat itmbulnya piutang.

Menurut Mulyadi (2010:210), penjualan kredit merupakan penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirim barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut.

2.4.3
Pengertian Penjualan Konsinyasi

Menurut Drebin (2006:58), penjualan konsinyasi adalah penyerahan fisik atau penitipan barang-barang oleh pihak pemilik kepada pihak lain yang bertindak sebagai agen penjual di mana secara hukum hak atas barang-barang tetap berada di tangan pemilik sampai barangbarang tersebut dijual oleh pihak agen penjual. Dalam metode penjualan konsinyasi, pihak yang memiliki barang disebut consignor (konsinyor) dan pihak yang mengusahakan penjualan barang disebut consignee (konsinyi).
2.4.4
Pengertian Retur Penjualan

Menurut Stice, Stice dan Skousen (2009:416), retur penjualan merupakan barang yang dikembalikan oleh pelanggan dan pemberian potongan penjualan yang diberikan untuk factor-faktor, seperti kerusakan barang yang terjadi selama pengiriman, barang yang terbuang atau cacat dan pengirimna jumlah atau jenis barang yang tidak benar.

2.4.5 
Pengertian Piutang Usaha


Menurut Arif dan Wibowo (2008:132), piutang adalah Piutang 
(Receivable) 
pengertian klaim terhadap sejumlah uang yang diharapkan diperoleh 
pada masa yang akan datang.


Menurut PSAK no.9, piutang usaha meliputi piutang yang timbul karena 
penjualan produk atau penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha normal 
perusahaan. Piutang usaha dan lain-lain yang diharapkan tertagih dalam satu atau 
siklus usaha normal diklasifikasikan sebagai aktiva lancar.
2.4.6
Pengertian Piutang Tak Tertagih


Menurut Reeve, Warren dan Dunhac (2009:398), terdapat dua metode akuntansi untuk mencatat piutang yang diperkirakan tidak akan tertagih. Metode penyisihan (allowance method) membuat akun beban piutang tak tertagih di muka sebelum piutang tersebut dihapus. Prosedur lain, yang dinamakan dengan metode penghapusan langsung (direct write-off method), mengakui beban hanya pada saat piutang dianggap benar-benar tidak dapat ditagih lagi.


Dua metode akuntansi untuk piutang tak tertagih yaitu:


1. Metode Penghapusan Langsung (direct write-off method)

Pencatatan beban piutang tak tertagih ketika akun piutang dinyatakan sudah tidak bisa tertagih.

2. Metode Penyisihan (allowance method)

Pencatatan beban piutang tak tertagih diestimasi berdasarkan jumlah piutang tak tertagih di akhir periode akuntansi. 
2.4.7
Pengertian Kas dan Setara Kas


Menutur Kieso, Weygandt dan Kimmel (2010:320), kas adalah aktiva yang likuid, medium standar  dari pertukaran dan dasar untuk pengukuran dan akuntansi bagi item lainnya. Pada umumnya kas diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Kas terdiri dari koin, mata uang dan dana deposit pada bank. Kas dan setara kas dapat diartikan bersifat jangka pendek, investasi dengan tingkat likuiditas yang tinggi, siap diubah menjadi sejumlah kas yang diketahui jumlahnya dan sangat dekat dengan maturitas mereka yang merepresentasikan resiko tidak signifikan dari perubahan tingkat suku bunga.
2.4.8
Pengertian Penerimaan Kas 

Menurut Mulyadi (2010:439), sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualan tunai atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama, yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang.
2.4.8.1 Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai

Menurut Mulyadi (2010:455), sumber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan dagang adalah berasal dari transaksi penjualan tunai. Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan :

1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan internal check.

2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan penerimaan kas.

2.4.8.2
Penerimaan Kas dari Piutang

Menurut Mulyadi (2010:493), menjelaskan bahwa untuk menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, sistem penerimaan kas dari piutang mengharuskan:

1.
Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara pemindahbukuan melalui rekening bank (giro bilyet). Jika perusahaan hanya menerima kas dalam bentuk cek atas nama perusahaan , akan menjamin kas yang diterima oleh perusahaan masuk ke rekening giro bank perusahaan. Pemindahbukuan juga akan memberikan jaminan penerimaan kas masuk ke rekening giro bank perusahaan.

2.
Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh.

Penerimaan kas dari piutang dapat dilakukan melalui berbagai cara, adalah sebagai berikut:

1. Melalui penagihan perusahaan

2. Melalui pos

3. Melalui Lock-box collection plan
2.5
Jurnal

Menurut Kieso, Weygandt dan Kimmel (2010:55), jurnal disebut sebagai buku entri asli. untuk setiap transaksi jurnal menunjukan efek debet dan kredit pada akun tertentu. Dengan kata lain, jurnal merupakan catatan yang timbul sebagai efek dari transaksi yang terjadi dimana terdapat debit dan kredit untuk mencatatnya dengan akun spesifik.



Jurnal-jurnal yang berhubungan dengna transaksi penjualan,piutang usaha dan peneriman kas serta retur penjualan adalah sebagai berikut :

a. Jurnal penjualan tunai

Dr. Kas



xxxxx


Cr. Penjualan



xxxxx

b. Jurnal penjualan kredit

Dr. Piutang usaha


xxxxx


Cr. Penjualan



xxxxxx

c. Jurnal penerimaan kas

Dr. Kas



xxxxxx


Cr. Piutang usaha


xxxxxx

d. Jurnal retur penjualan

Dr. Retur dan potongan penjualan
xxxxxx


Cr. Piutang usaha


xxxxxx

2.6
Prosedur-Prosedur dalam Sistem Informasi Penjualan, Piutang Dagang

dan Penerimaan Kas
2.6.1
Prosedur-prosedur Operasi Siklus Pendapatan

Menurut Jones dan Rama (2009:23) prosedur dalam siklus pendapatan adalah sebagai berikut :

1. Merespon permintaan informasi dari pelanggan Informasi untuk pelanggan dimaksudkan agar pelanggan memahami produk perusahaan sehingga dapat memilih produk yang sesuai.

2. Mengembangkan kesepakatan dengan pelanggan untuk menyediakan barang atau jasa di masa yang akan datang

Kesepakatan antara perusahaan dengan pelanggan dicatat dalam catatan pesanan

3. Menyediakan layanan atau mengirim barang kepada pelanggan

Pada perusahaan jasa, karyawan berfungsi sebagai penyedia jasa layanan. Sedangkan pada perusahaan dagang, karyawan warehouse dan petugas pengantar (delivery) memegang peranan penting dalam proses pengiriman barang kepada pelanggan.

4. Menagih pelanggan

Tahap ini merupakan tahap di mana perusahaan melakukan klaim kepada pelanggan dengan mencatat piutang dan menagih kepada pelanggan.

5. Mengumpulkan pembayaran pelanggan

Selama siklus penjualan, kas dari pembayaran pelanggan dikumpulkan.

6. Menyetorkan uang ke bank

Kas yang diterima selama siklus penjualan disetor di bank. Pihak-pihak yang terlibat dalam proses ini adalah kasir dan bank.

7. Menyiapkan laporan

Laporan yang disiapkan dalam siklus penjualan juga termasuk daftar pesanan, daftar pengantaran, dan daftar piutang.

2.6.2
Prosedur-prosedur Penjualan Kredit

Menurut Gelinas dan Dull (2008:361-365) terdapat tiga proses dalam penjualan kredit, yaitu:

1. Validate Sales Order
a. Verify Inventory Availability
Berdasarkan customer order, akan dicek ketersediaan produk pada inventory master data. Jika persediaan on hand, maka akan dibuat inventory available order. Sebaliknya, jika jumlah persediaan tidak mencukupi maka akan dilakukan proses back orders, yaitu proses pemenuhan customer order dengan membuat back order request ke departement pembelian. Jika pelanggan menolak untuk menerima back order, maka proses penjualan akan diterima dan order akan ditolak. Informasi tentang order akan dicatat pada marketing data store.

b. Complete Sales Order
Pada proses ini, informasi harga barang diperoleh dengan pasti dari inventory master data secara bersamaan juga akan dilakukan:

1. Meng-update inventory master data untuk mengalokasi kuantitas order penjualan.

2. Meng-update Sales Order master data untuk mengindikasikan bahwa order telah selesai dilakukan.

Dari proses pertama ”validate Sales Order” akan dihasilkan dokumen:

1. Picking ticket

Dokumen pengambilan barang oleh gudang untuk diserahkan ke bagian pengiriman, mengidentifikasi barang yang diambil, dan biasanya menyatakan lokasi gudang.

2. Customer acknowledgement

Dokumen akan dikirim ke pelanggan sebagai bukti bahwa order pelanggan diterima akan terdapat tanggal perkiraan pengiriman.

3. Check credit

Setelah inventory tersedia, maka akan dilakukan check credit berdasarkan account receivable master data dan Sales Order master data, perusahaan menjadi lebih mudah menentukan jumlah kredit yang tersedia bagi pelanggan. Tanpa sentral database, saldo piutang customer menjadi berlipat yang melampaui batas jumlah penjualan. Dari proses ini, akan dibuatkan accepted order jika jumlah kredit masih tersedia bagi pelanggan.

2. Complete picking ticket
a. Match goods with picking ticket
Dalam proses memcocokan fisik barang dengan picking ticket, terdapat dua situasi yang dapat terjadi:

1. Barang yang diambil di gudang tidak sesuai dengan picking ticket (barang ditempatkan pada lokasi gudang yang salah).

2. Barang tidak tersedia untuk memenuhi order. Situasi ini timbul ketika barang salah ditempatkan atau saldo persediaan fisik tidak sesuai dengan saldo persediaan dengan sistem perpetual yang dinyatakan dalam data persediaan.
3. Pada saat barang yang ada sesuai dengan picking ticket, maka dibuatkan matched picking ticket

b. Enter Quantity Picked
Bagian Gudang membuatkan completing picking ticket dan meneruskannya bersama dengan barang ke bagian pengiriman.

3. Execute shipping notice
a. Match Orders
Bagian pengiriman akan mencocokan kuantitas produk, kuantitas dalam picking tickets, dan kuantitas dalam Sales Order master data. Jika sesaui jumlahnya, maka matched Sales Order akan diteruskan ke proses selanjutnya. Jika tidak sesuai, akan reject order.
b. Produce Shipping Notice

Pada saat Matched Sales Order diteruskan, maka akan meng-update:

1. Inventory master data untuk menggambarkan barang yang sudah diambil, dipack, dan dikirimkan.

2. Sales Order master data untuk mengubah kuantitas pada saat terjadi Sales Order, mengurangi kuantitas fisik persediaan.

Dari proses terakhir “execute shipping notice” akan dihasilkan dokumen:

1. Bill of lading: kontrak antara bagian pengiriman dengan perusahaan pengangkutan dimana perusahaan pengangkutan setuju untuk memgirimkan barang ke pelanggan

2. Packing slip: ditempelkan pada kemasan barang, mengidentifikasikan pelanggan yang memesan barang tersebut dan isi kemasan tersebut.

3. General Ledger Inventory Sales Order Update: untuk memberitahukan bagian General Ledger bahwa persediaan barang yang telah dijual dan cost of good sold meningkat.
2.6.3
Prosedur Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai dan Piutang


Menurut Mulyadi (2010:456), sistem penerimaan kas dari penjualan tunai dibagi dalam tiga prosedur sebagai berikut: 


1.
Penerimaan Kas dari Over-the Counter Sale.
Dalam penjualan tunai ini, pembeli datang ke perusahaan, melakukan pemilihan barang atau produk yang akan dibeli, melakukan pembayaran ke kasir, dan kemudian menerima barang yang dibeli. Prosedur-prosedur yang dijalankan dalam penerimaan kas dari Over-the Counter Sale dengan langkah pembeli memesan barang langsung kepada Wiraniaga (sales-person) di Bagian Penjualan; Bagian Kas menerima pembayaran dari pembeli dapat berupa uang tunai, atau kartu kredit; Bagian Penjualan memerintahkan Bagian pengiriman untuk menyerahkan barang kepada Pembeli; Bagian Kasa menyetorkan kas yang diterima ke Bank; Bagian Akuntansi mencatat pendapatan penjualan dalam jurnal penjualan; Bagian Akuntansi mencatat penerimaan kas dari Penjualan tunai dalam jurnal penerimaan kas.


2. 
Penerimaan Kas dari COS Sales
Cash-On-Delevery Sales (COD Sales) adalah transaksi penjualan yang melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan umum, atau angkutan sendiri dalam penyerahan dan penerimaan kas dari hasil penjualan. COD Sales merupakan sarana untuk memperluas daerah pemasaran dan untuk memberikan jaminan penyerahan barang bagi pembeli serta jaminan penerimaan kas dari perusahaan penjual.


3.
Penerimaan Kas dari Credit Card Sales
Merupakan salah satu cara pembayaran bagi pembeli dan sarana pembayaran bagi pembeli, baik dalam Over-the Counter Sales maupun dalam penjualan yang pengiriman barangnya dilaksanakan melalui COS Sales. Dalam Over-the Counter Sales, pembeli datang ke perusahaan melakukan pemilihan barang atau produk yang akan dibeli, melakukan pembayaran ke kasir dengan menggunakan kartu kredit. Dalam penjualan tunai yang melibatkan COS Sales, pembeli tidak perlu datang ke perusahaan penjual. Pembeli memberikan persetujuan tertulis untuk penggunaan kartu kredit dalam pembayaran barang.


Sedangkan Menurut Mulyadi (2010:494), sistem penerimaan kas dari piutang terbagi atas penjelasan sebagai berikut:


1.
Penerimaan kas dari piutang melalui penagihan perusahaan dilaksanakan dengan prosedur berikut ini: 



a.
Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya ditagih kepada   bagian penagihan.



b.
Bagian Penagihan mengirimkan penagih untuk melakukan penagihan kepada debitur.



c.
Bagian Penagihan menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan dari debitur.



d.
Bagian Penagihan menyerahkan cek kepada Bagian Kasa.



e.
Bagian Penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada Bagian Piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu piutang.



f.
Bagian Kasa mengirim kuitansi tanda penerimaan kas kepada debitur.



g.
Bagian Kasa menyetorkan cek ke bank untuk melakukan clearing atas cek tersebut.


2.
Penerimaan kas dari piutang melalui pos dilaksanakan dengan prosedur berikut ini:


a.
Bagian Penagihan mengirim Faktur Penjualan kepada debitur pada saat transaksi terjadi.


b.
Debitur mengirim cek atas nama dan surat pemberitahuan melalui pos.


c.
Bagian Sekretariat menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan dari debitur. Cek atas nama diserahkan ke Bagian Kasa dan surat pemberitahuan kepada Bagian Piutang untuk diposting ke dalam Kartu Piutang.

d.
Bagian Kasa mengirim kuitansi kepada debitur sebagai tanda terima pembayaran dari debitur.


3.
Penerimaan kas dari piutang melalui Lock-box collection plan dilaksanakan dengan prosedur berikut ini:



a.
Bagian Penagihan mengirim Faktur Penjualan kepada debitur pada saat transaksi terjadi.



b.
Debitur melakukan pembayarannya pada saat faktur jatuh tempo dengan mengirimkan cek dan surat pemberitahuan ke PO Box di kota terdekat.



c.
Bank membuka PO Box, mengumpulkan cek dan surat pemberitahuan yang diterima perusahaan. Serta membuat daftar surat pemberitahuan dan mengurus check clearing.



d.
Bagian Kasa menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke Bagian Akuntansi untuk dicatat ke dalam jurnal penerimaan kas.
2.7 
Dokumen-Dokumen Terkait Sistem Akuntansi Penjualan, Piutang, Penerimaan Kas


Menurut Mulyadi (2010:211-258),beberapa dokumen yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan ,piutang dan penerimaan kas adalah :

1. Surat Order merupakan dokumen yang  berisi spesifikasi barang yang dipesan oleh pelanggan.

2. Faktur merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk mencatat timbulnya piutang.

3. Memo Kredit merupakan dokumen yang mencatat transaksi retur penjualan dengan pengurangan piutang atau tagihan.

4. Bukti kas Masuk merupakan dokuemn yang digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari pelunasan piutang pelanggan.

5. Surat order pengiriman merupakan dokumen yang digunakan untuk memberikan ototrisasi bagi bagian pengiriman untuk mengirimkan barang kepada pelanggan berdasarkan jumlah dan spesifikasi yang sesuai dengan dokumen tersebut.

6. Laporan penerimaan barang merupakan dokumen pendukung memo kredit yang menunjukan bahwa telah barang retur telah diterima dan diperiksa. 

2.8
Informasi-Informasi Terkait Sistem Akuntansi Penjualan, Piutang, Penerimaan Kas

Menurut Diana dan Setiawati  (2011:117), beberapa informasi yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan ,piutang dan penerimaan kas adalah :

1. Saldo piutang setiap konsumen merupakan informasi yang berguna untuk melakukan penagihan. Informasi saldo piutang tidak valid akan berakibat konflik dengan pelanggan.

2. Piutang jatuh tempo merupakan informasi yang berguna untuk melakukan penagihan dan memprediksipenerimaan kas perusahaan.

3. Total penjulan setiap bulan merupakan informasi yang berguna untuk melihat kinerja penjulan perusahaan dari bulan ke bulan.

4. Penjulan setiap lini produk merupan informasi yang berguna untuk membandingkan penjualan antar lini produk guna mengetahui produk mana yang memenuhi selera pasar
2.9
Kebijakan Pemberian Kredit Kepada Pelanggan


Menurut Gitman (2009:652), kebijakan kredit yang perlu dilakukan perusahaan mencakup:

1. 
Credit selection and standard

a. Credit selection
Seleksi kredit meliputi teknik aplikasi untuk menetukan pelanggan mana yang layak diberi kredit. Teknik yang populer yaitu 5 C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition). Metode seleksi kredit lainnya adalah dengan credit scoring, yaitu suatu metode yang menggunakan ukuran high-volume/small-dollar dalam menanggapi permintaan pemberian kredit.

b. Credit standard

Sedangkan strategi credit standard ditetapkan dengan meningkatkan volume penjualan, investasi pada piutang, dan biaya piutang ragu-ragu. Dengan mengubah credit standard ini akan menghasilkan pengembalian dan nilai yang lebih baik untuk pemiliknya.

2. 
Credit terms

Kebijakan credit terms adalah periode penjualan kepada pelanggan dengan perpanjangan kredit oleh perusahaan. Sebagai contoh, dengan menigkatkan periode kredit dari net 30 hari menjadi net 45 hari akan meningkatkan penjualan, dan secara positif akan mempengaruhi profit. Cara lain yang ditawarkan perusahaan adalah cash discount, yaitu persentase pengurangan dari harga pembelian untuk membayar pada waktu tertentu, contoh: 2/10 net 30; 4/10 net 30; 2/20 net 30; 2/10 net 60.


Sementara, Schwarz (2011:4) berpendapat bahwa credit scoring digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan memantau resiko kredit pelanggan dan credit scoring merupakan bagian integrasi dari manajemen resiko perusahaan. 

Menurut Kasmir (2008:108) terdapat prinsip 5C dalam pemberian kredit yaitu sebagai berikut:
a. Character
Analisis watak dari peminjam sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini karena kredit adalah kepercayaan yang diberikan kepada debitur sehingga debitur haruslah pihak yang benar-benar dapat dipercaya dan beritikad baik untuk mengembalikan pinjaman. Bagaimanapun baiknya suatu bidang usaha dan kondisi perusahaan, tanpa didukung watak yang baik, tidak akan dapat memberikan keamanan bagi bank dalam pembayaran atas segala kewajiban yang ada. Beberapa hal yang harus diteliti didalam analisis watak debitur  adalah riwayat hubungan dengan bank, antara lain:

1) Riwayat peminjam

2) Reputasi dalam bisnis dan keuangan

3) Manajemen

4) Legalitas usaha

b. Capacity
Setelah aspek watak maka faktor berikutnya yang sangat penting dalam analisis kredit adalah factor kemampuan. Jika tujuan analisis watak adalah untuk mengetahui kesungguhan nasabah melunasi hutangnya, maka tujuan analisis kemampuan adalah untuk mengukur kemampuan membayar. Kemampuan tersebut dapat diuraikan ke dalam kemampuan manajerial dan kemampuan finansial. Kedua kemampuan ini tidak dapat berdiri sendiri. Karena kemampuan finansial merupakan hasil kerja kemampuan manajerial perusahaan.

c. Capital
Modal sendiri (ekuitas) merupakan hak pemilik dalam perusahaan, yaitu selisih antara aktiva dengan kewajiban yang ada. Pada dasarnya modal berasal dari investasi pemilik ditambah dengan hasil usaha perusahaan. Analisa modal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memikul beban pembiayaan yang dibutuhkan dan kemampuan dalam menanggung beban resiko yang mungkin dialami perusahaan.

d. Collateral
Unsur lain yang perlu mendapatkan perhatian dalam analisis kredit adalah collateral (agunan). Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.

e. Condition of Economy
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk dimasa yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar–benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.
2.10
Pajak Pertambahan Nilai



Menurut Suparmono dan Damayanti (2010:125), pajak pertambahan nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan atas konsumsi dai dalam negeri (daerah pabean) baik konsumsi Barang Kena Pajak (BKP) maupun konsumsi Jasa Kena Pajak). Barang Kena Pajak (BKP) adalah semua barang berwujud dan tidak berwujud yang menurut sifat atau  hukumnya dapat berupa barang bergerak atau barang tidak bergerak yang dikenakan pajak berdasarkan Undang-Undang PPN dan PPnBM. 




Menurut Suparmono dan Damayanti (2010:125), pajak keluaran merupakan PPN yang dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak atas penyerahan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak. Menurut Undang-Undang No. 8/1983 tarif atas PPN sebesar 10%.
2.11
Sistem Pengendalian Internal

2.11.1 
Pengertian Sistem Pengendalian Internal


Pengertian Sistem Pengendalian Internal menurut Jones dan Rama (2009:132) merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh para pemimpin perusahaan manjemen, dan karyawan lainnya, yang didesain untuk menyediakan kepastian yang beralasan dalam rangka pencapaian atas tujuan-tujuan dalam kategori berikut: efisiensi dan efektivitas atas operasi; keandalan atas pelaporan keuangan; dan keselarasan dengan peraturan dan hukum yang berlaku

Menururt Jones dan Rama (2009: 133), laporan COSO mengidentifikasi lima komponen pengendalian internal yang berpengaruh terhadap kemampuan organisasi dalam mencapai sasaran pengendalian internal.

1.
Lingkungan pengendalian, mengacu pada faktor-faktor umum yang menetapkan sifat organisasi dan mempengaruhi kesadaran keryawannya terhadap pengendalian.

2.
Penentuan resiko, identifikasi dan analisa resiko yang mengganggu pencapaian sasaran pengendalian internal.

3.
Aktivitas pengendalian, adalah kebijakan dan prosedur yang dikembangkan oleh organisasi untuk menghadapi resiko. Aktifitas pengendalian meliputi hal-hal berikut: (1) Penelaahan kinerja, (2) Pemisahan tugas, (3) Pengendalian aplikasi, dan (4) Pengendalian umum.

4.
Informasi dan komunikasi, sistem informasi perusahaan merupakan kumpulan prosedur dan record yang dibuat untuk memulai, mencatat, memproses, dan melaporkan kejadian pada proses entitas.

5.
Pengawasan, manajemen harus mengawasi pengendalian internal untuk memastikan bahwa pengendalian organisasi berfungsi sebagaimana dimaksudkan. 


Menurut Ratcliffe, Landes (2009:3) pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh entitas dewan direksi, manajemen dan personil lainnya dan dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian tujuan dalam katagori berikut:

1. Efektivitas dan efisiensi operasi

2. Keandalan pelaporan keuangan

3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
2.11.2
Komponen Sistem Pengendalian Internal Dalam Organisasi

Sistem pengendalian internal yang diterapkan dalam organisasi terdiri dari beberapa komponen atau unsur yang terdapat di dalamnya. Komponen atau unsur-unsur tersebut menurut Mulyadi (2008:164 ) adalah :

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas. Pemisahan tanggung jawab fungsional dalam suatu organisasi harus ditetapkan secara tegas. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan harus dipisahkan dengan fungsi akuntansi. Fungsi operasi berwenang dalam pelaksanaan suatu kegiatan, fungsi penyimpanan berwenang dalam menyimpan aktiva perusahaan, dan fungsi akuntansi berwenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

b. Suatu fungsi tidak boleh bertanggung jawab penuh atas semua tahap dalam suatu transaksi.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang melindungi kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. Setiap transaksi hanya dapat terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang berwenang. Oleh sebab itu setiap organisasi harus memilki pembagian wewenang otorisasi untuk setiap transaksi.

3. Praktik yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap unit. 



Pembagian tanggung jawab fungsional, sistem wewenang dan prosedur pencatatan dapat berjalan dengan baik jika ada cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya, diantaranya :

a. 
Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.

b.
Pemeriksaan mendadak untuk mendorong karyawan selalu melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

c. Setiap transaksi tidak boleh dilakukan oleh satu orang atau fungsi organisasi dalam setiap tahapannya.

d.
Perputaran jabatan untuk menjaga independensi pejabat dan menghindari persengkongkolan.
4. Karyawan yang kompeten sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Karyawan yang melaksanakan fungsi-fungsi pada organisasi harus kompeten sesuai tanggung jawabnya masing-masing sehingga dapat mendukung sistem pengendalian internal. Karyawan yang kompeten akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan jujur serta dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien.
2.12
Permodelan Sistem Akuntansi Flow Chart

Menurut Mulyadi (2010:60), sistem akuntansi  dapat dijelaskan dengan mengggunakan bagan alir dokumen (Flow Chart) . Pengunaan bagan alir lebih bermanfaat diandingkan uraian tertulis dalam mengambarkan sebuah sistem. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut :
1. Gambaran sistem secara menyeluruh lebih mudah diperoleh dengan mengambarkan bagan alir.

2. Perubahan sistem lebih mudah digambarkan dengan menggunakan bagan alir.

3. Kelemahan-kelmahan dalam sistem dan identifikasi bidang-bidang yang memerlukan perbaikan lebih mudah ditemukan di bagan alir.

4. Dokumentasi sistem akuntansi dilakukan dengan menggunakan bagan alir.
2.13 
Metode Analisis

Dalam meranncang sistem, dapat digunakan pendekatan berorientasi obyek (object oriented approach). Pendekatan beriorientasi obyek sendiri menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:60) adalah suatu pendekatan pengembangan sistem yang memandang sistem informasi sebagai sekumpulan obyek yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugastugas.


Analisis yang digunakan dalam perancangan sistem dengan pendekatan berorientasi obyek adalah object oriented analysis (OOA). Object Oriented Analysis menjabarkan semua jenis obyek yang bekerja dalam sistem dan menunjukkan interaksi yang dibutuhkan pengguna untuk menyelesaikan tugas-tugas. Sedangkan Object Oriented Design (OOD) menjabarkan semua jenis obyek yang diperlukan untuk berkomunikasi dengan orang-orang dan peralatan-peralatan dalam sistem, menunjukkan bagaimana obyek-obyek saling berinteraksi untuk menyelesaikan tugas-tugas, dan memperjelas definisi dari setiap obyek sehingga dapat diimplementasi dengan bahasa tertentu.
Menurut Mohd Sani, Mohd Zin dan Sufian  (2009:128),  langkah-langkah dalam Object-Oriented Analysis adalah sebagai berikut :

1. Identifikasi aktor

aktor adalah pengguna dari sistem.
2. Membuat process model menggunakan UML activity diagram.

3. Membuat use case


Use case memberikan gambaran tetang apa yang user lakukan

4. Membangun interaction diagram

a. Interaction diagram digunakan untuk menentukan urutan pelaksanaan dari sistem.

b. Interaksi di dalam sistem dapat ditampilkan dalam collaboration diagram.
5. Klasifikasi, membuat UML class diagram
a. Identifikasi class.
b. Identifikasi relationship.
c. Identifikasi attribute.
d. Identifikasi method.
Menurut Menurut Fazlida et al (2009:128), langkah-langkah dalam Object-Oriented Design adalah sebgai berikut :

1.
Merancang class, attribute, method, association, structure
a. Menyempurnakan dan menyelesaikan UML class diagram dengan rincian tambahan untuk diagram. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menambahkan attribute.
2. Menambahkan method.
3. Menambahkan hubungan antar class.
2. 
Design access level

a. 
Menyederhanakan kelas dan hubungan. Tujuan utama adalah menyisihkan redundant class dan strukturnya.

1. Redundant class: Tidak perlu menggunakan dua kelas yang melaksanakan perubahan permintaan yang sama hasilnya. Pilih satu baik dan drop yang lain.

2. Method class: Jelajahi semua kelas dengan satu atau dua metode apakah itu bisa drop atau menggabungkannya dengan kelas lain.
3. Desain bentuk tampilan tingkat

a. Mengembangkan prototipe untuk display level program
b. Pengujian kepuasan user
2.13.1
Business Modeling




Menurut Satzinger et al. (2005: 86-94), tujuan utama dari disiplin ilmu 
permodelan bisnis adalah untuk memastikan bahwa pengembang sistem benar-benar 
memahami kebutuhan bisnis dan akan memberikan sebuah solusi, pada kenyataanya, 
membahas isu-isu yang sesuai dengan proses bisnis. 
2.13.1.1
Understanding The Business Environment

Tujuan dari aktivitas adalah memahami konteks proyek yang harus di operasikan. Satu dari dokumen pertama adalah sebuah tim menghasilkan sebuah pernyataan dari permasalahan bisnis yang harus diselesaikan. Bagian ke dua dari memahami lingkungan bisnis adalah mempertimbangkan kebutuhan interface dari sistem yang lainnya dan mengevaluasi arsitektur yang ada.

2.13.1.2
Creating The System Vision


Tujuan dari pembangunan sistem adalah untuk memastikan apakah 
pemahaman yang jelas tentang bagaimana pengembangan dari sebuah proyek dan 
sistem yang baru telah berkontribusi pada arah strategis organisasi.
2.13.1.3
Creating Business Models


Banyak area yang berbeda dari sebuah bisnis yang harus dipahami dan di 
peragakan untuk mengembangkan sebuah sistem solusi yang comprehensive. 
Area pertama 
menjelaskan apa yang dibutuhkan didalam tujuan sebuah bisnis, area 
kedua menjelaskan secara detail yang dilakukan oleh pegawai diperusahaan.
2.13.2
Requirements Discipline 



Menurut Satzinger et al. (2005: 126-127), didalam pembahasan ini, berfokus 
kepada internal details dari sebuah sistem dari apa itu tujuan dari sebuah 
bisnis dan 
bagaimana cara mencapai tujuan tersebut. Terdapat aktivitas dalam 
requirements discipline yaitu:


1.
Mengumpulkan informasi secara rinci.


2.
Mendefinisikan persyaratan fungsional.


3.
Mendefinisikan persyaratan nonfungsional.


4.
Memprioritaskan kepada kebutuhan atau persyaratan.


5.
Mengembangkan user interface dialogs.


6.
Mengevaluasi kebutuhan pengguna.
2.13.3
Design Discipline Activities


Menurut Satzinger et al. (2005: 263-264), pengembangan sistem adalah 
disiplin ilmu yang menggambarkan organisasi, dan struktur dari komponen sistem 
yang keduanya 
pada level arsitektur,dan level detail, dengan tujuan untuk 
merancang dan 
mengembangkan tujuan dari sistem. Architectural design adalah 
desain keseluruhan 
dari struktur sistem. Ada enam tahap dalam design yaitu:

1.
Design support service architecture and deployment environment.

2.
Design the software architecture.

3.
Design use case realization.
4.
Design the database.

5.
Design the system and user interface.

6.
Design the system security and control.

Menurut Satzinger et al. (2005: 508-510), Input integrity controls, digunakan dengan 
seluruh mekanisme masukan, dari perangkat elektronik untuk standarisasi masukan 
menggunakan keyboard. Pengendalian masukan adalah level tambahan dari verifikasi 
yang membantu mengurangi error dalam penginputan data. Terdiri dari 
empat 
teknik pengendalian
 adalah:

a.
Field combination control, mereview beberapa kombinasi dari kolom untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan benar.

b. 
Value limit control, sebuah cara untuk memeriksa angka untuk memastikan bahwa 
jumlah yang dimasukkan masuk akal.

c. 
Completeness control, memastikan bahwa semua kolom benar benar selesai dimasukkan.

d. 
Data validation control,  memastikan bahwa kolom angka yang berisikan kode adalah benar.

Database intergrity control, kebanyakan database management system menyediakan tambahan lapisan pengendalian. Ada lima area utama dari keamanan dan pengendalian yang diimplementasikan kedalam database yaitu:

a.
Access control, kembali kepada kemampuan pengguna untuk mendapatkan akses kedalam data.

b.
Encryption, digunakan dikedua data didalam database dan penyebaran data, khususnya keseluruhan secara umum.

c.
Transaction control, sebuah teknik dari informasi terbaru kedalam database pada saat login yang digunakan sebagai audit informasi terdiri atas id, tanggal, waktu, data masukan, dan tipe update.

d.
Update control, database management system didesain untuk mendukung program aplikasi secara bersama-sama.
2.14
Metode Perancangan
2.14.1
Activity Diagram


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:144), pengertian activity diagram adalah sebuah diagram alur kerja yang menjelaskan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh seorang user (atau sistem), user yang melakukan setiap aktivitas atau kegiatan tersebut dan alur yang berurutan dari aktivitasaktivitas tersebut. Notasi-notasi yang digunakan didalam activity diagram antara lain :
1. Swimlane
Merupakan sebuah area berbentuk persegi panjang dalam activity diagram yang memaparkan aktivitas apa saja yang dilakukan oleh seorang user.

2. Starting Activity (Pseudo)
Merupakan notasi dalam activity diagram yang memliki fungsi sebagai penanda dimulai nya suatu aktivitas.

3. Transition Arrow
Merupakan notasi idalam activity diagram yang memliki fungsi menghubungkan satu aktivitas dengan aktivitas berikutnya yang dilakukan oleh seorang user.

4. Activty
Merupakan notasi dalam activity diagram yang memiliki fungsi menjelaskan aktivias yang dilakukan oleh seorang user.
5. Synchronization Bar
Merupakan notasi dalam activity diagram yang memiliki fungsi mengatur atau mengendalikan pemisahan dan penyatuan dari beberapa aktivitas yang berurutan.
6. Decision Activity

Merupakan notasi dalam activity diagram yang digunakan pada saat user akan melakukan pengambilan keputusan.

7. Ending Activity

Merupakan notasi dalam activity diagram yang memliki fungsi sebagai penanda diakhirinya nya suatu aktivitas.
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Gambar 2.1  Activity Diagram

Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:145)
2.14.2
Event Table

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:174), pengertian event table adalah sebuah katalog dari use case yang terdiri dari event-event dalam baris dan merupakan bagian penting dari informasi event-event tersebut yang terdapat didalam kolom. Event terbagi dalam 3 tipe, yaitu:

1. External event

Event yang terjadi diluar dari sistem, biasanya dimulai oleh external agent, yaitu orang atau unit organisasi yang menyediakan atau menerima data dari sistem, tetapi

belum tentu mereka adalah pengguna dari sistem.

2. Temporal event
Event yang terjadi akibat dari tercapainya suatu titik waktu tertentu. Temporal event berbeda dengan external event karena sistem ini akan menghasilkan output yang dibutuhkan tanpa harus diperintah. Dengan kata lain, external agent tidak membuat permintaan, tetapi sistem akan menghasilkan informasi atau output yang dibutuhkan

ketika informasi tersebut dibutuhkan.
3. State event
Event yang akan terjadi ketika sesuatu terjadi di dalam sistem, sehingga memicu adanya kebutuhan untuk pemrosesan.


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:175), event table terdiri dari beberapa komponen, yaitu :

1. Event
Event merupakan suatu kejadian yang terjadi pada waktu dan tempat tertentu yang dapat dijelaskan serta perlu diingat.

2. Trigger
Trigger merupakan suatu tanda yang memberitahukan sistem bahwa event telah terjadi, meskipun data yang masuk membutuhkan proses atau waktu.

3. Source

Source merupakan agen eksternal yang memasukan data kedalam sistem.
4. Response

Response merupakan hasil atau output dari suatu proses yang dilakukan oleh sistem.

5. Destination

Destination merupakan agen eksternal yang menerima output atau hasil dari proses yang dilakukan oleh sistem.
[image: image2.png]The event that causes the

Source: For an external

Response: What output

5 event, the external agent, (if any) is produced by
system to do something. or actor, is the. ourcs of the the system?
data entering the system.
Event Trigger Source Usecase Response Destination
Customer Htem inquiry Customer Look up item ttem Customer
wants to check availability availability
item details
availability

Trigger: How does the system know the
event occurred? For external events, this
isdata_entering the system. For temporal
events, it is a definition of the point
time that triggers the system processing.

Use case: What does the system

curs? The

1o define for functional

requirements.

Destination: What external
‘agent gets the output
produced?





Gambar 2.2 Event Table

Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:175)

2.14.3
Use Case

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:175), definisi use case adalah aktivitas yang dilakukan oleh sistem dalam merespon event yang terjadi. Didalam use case diagram, terdapat beberapa notasi, symbol atau lambang yang digunakan untuk merepresentasikan setiap pengguna dan apa saja yang dilakukan oleh sistem untuk merespon permintaan user tersebut.
[image: image3.emf]
Gambar 2.3 Use Case Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:216)
2.14.4 
Use Case Description

Menurut Satzinger et al (2005:220), use case description merupakan sebuah rincian penjelasan dari sebuah proses yang telah digambarkan dalam use case diagram. Use Case Description dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Brief Description
Brief Description digunakan untuk use case yang sangat sederhana dan bila sistem yang dibangun berskala kecil.
[image: image4.emf]
            Gambar 2.4 Brief Description dari Use Case

Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:221)
2. Intermediate Description

Intermediate Description merupakan pengembangan dari brief description untuk menyertakan aliran internal dari aktifitas untuk sebuah use case. Exception dapat didokumentasikan jika diperlukan.
[image: image5.emf]
Gambar 2.5  Intemediate Description dari Use Case
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:222)
3. Fully Developed Description
Fully Developed Description adalah metode paling formal yang dapat digunakan dalam mendokumentasikan use case.
[image: image6.emf]
Gambar 2.6 Fully Developed Description dari Use Case
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:223)
2.14.5
Domain Class Diagram


Class diagram merupakan diagram yang digunakan untuk mendefinisikan kelas-kelas problem domain. Oleh karena itu, class diagram disebut juga domain model class diagram. Domain model class diagram menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:184) merupakan sebuah diagram UML yang menggambarkan semua yang penting dalam pekerjaan user, kelas-kelas problem domain, atribut, serta hubungan antar kelas.

Dalam class diagram, sebuah class digambarkan dengan bentuk kotak. Kotak ini terdiri dari tiga bagian, yaitu nama kelas di bagian atas, atribut-atribut dari kelas tersebut di bagian tengah, dan method di bagian bawah. Sedangkan hubungan antar class digambarkan dengan garis penghubung antar class.
Tabel 2.1 Hubungan relasional antar class
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:186)
	Hubungan 
	Simbol

	Zero to one (optional)
	0..1

	One and only one (mandatory)
	1

	One and only one alternate (mandatory)
	1..1

	Zero or more (optional)
	0..*

	Zero or more alternate (optional)
	*

	One or more (mandatory)
	1..*


[image: image7.emf]
Gambar 2.7 Hubungan antar class
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:187)
2.14.6
First-Cut Class Diagram

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:311), first-cut class diagram adalah domain class diagram yang telah diperluas dan dikembangakan dengan dua cara, yaitu mengurai atribut beserta tipe dan nilai awal serta menambahkan navigation visibility arrows.
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Gambar 2.8 First-cut Class Diagram

Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:311)

2.14.7
 Statechart diagram


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:214), Statechart diagram 
merupakan diagram  yang menunjukkan life dari sebuah object pada states dan 
transisi. Statechart menggambarkan sekumpulan state dari setiap object. 
Statechart 
juga 
digunakan dalam perancangan untuk mengidentifikasi berbagai 
macam 
state dari system itu sendiri dan event  yang dapat diproses.

2.14.8
Updated Design Class Diagram


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:337), updated design class diagram merupakan pengembangan dari setiap layer. Dalam view dan data access layer di sequence diagram, harus ditambahkan beberapa class baru sebagai use case controller. Pada updated design class diagram, method dapat ditambahkan untuk setiap class.
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Gambar 2.9 Updated Design Class Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:340)
2.14.9
System Sequence Diagram


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:213), system sequence diagram merupakan diagram yang menunjukan dan menjelaskan rincian urutan pesan antara aktor eksternal dengan sistem. System sequence diagram merupakan bagan dari interaction diagram. Dimana interaction diagram adalah diagram komunikasi atau sequence diagram yang menampilkan hubungan antara objek. Dalam sequence diagram digunakan beberapa notasi untuk membuat sequence diagram, yaitu :
1. Lifeline atau object lifeline
Berupa garis vertikal di bawah obyek yang berguna untuk menunjukkan waktu hidup obyek.

2. Object
Berupa simbol orang yang berguna sebagai penggambaran pengguna sistem atau sistem yang terotomatisasi.

3. Input Message
Berupa garis horizontal yang menggambarkan pesan masukan dari user.

4. Output Message
Berupa garis horizontal putus-putus yang menggambarkan keluaran atau hasil dari inputan user.
[image: image10.emf]
Gambar 2.10 System Sequence Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:229)
2.14.10
Completed Three Layer Design Sequence Diagram

Completed three layer sequence diagram atau yang biasa disebut data access sequence diagram merupakan sequence diagram yang telah dikembangkan dan dilengkapi hingga menampilkan hubungan sampai database. 
[image: image11.emf]
Gambar 2.11 Completed Three-Layer Design Sequence Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:229)
2.14.11 
Package Diagram


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:339), package diagram merupakan diagram high level yang menampilkan hubungan semua class yang terkait. Notasi package diagram digambarkan sebagai persegi panjang. Nama dari package ditampilkan didalam persegi panjang tersebut. Secara umum, package diagram digunakan untuk menunjukkan komponen-komponen yang berhubungan dan hubungan antar komponen. Package diagram terdiri dari tiga lapisan, yaitu lapisan desain (view layer), lapisan domain (domain layer), dan lapisan akses data (data access layer). Pada setiap lapisan terdapat package yang di dalamnya terdapat class-class yang sesuai dengan lapisan masing-masing class.

Package dalam package diagram ini direpresentasikan dengan tab persegi panjang. Sedangkan hubungan ketergantungan antar package direpresentasikan dengan tanda panah bergaris putus-putus. Hubungan ketergantungan antar package ini mengindikasikan efek suatu elemen terhadap elemen lain dalam sistem sehingga perancang sistem dapat melacak efek-efek dari perubahan yang terjadi. Pada hubungan ketergantungan antar package, ekor panah menunjuk pada package yang dependen, sedangkan kepala panah menunjuk pada package yang independen.
[image: image12.emf]
Gambar 2.12 Package Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:345)
2.14.12 
User Interface

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2005:442), user interface adalah suatu bagian dari sistem, dimana bagian tersebut memerlukan interaksi dari user kepada sistem untuk membuat input dan manghasilkan output.
2.14.13
User Interface Storyboard

Menurut Satzinger et al. (2005: 460), user interface storyboard adalah sebuah teknik yang digunakan untuk rancangan dialog dokumen yang menunjukkan sketsa sequence dari tampilan layar.
2.14.14 
Deployment and Software Architecture



Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:270) deployment environment terdiri dari hardware, software, dan network. Deployment environment terbagi atas dua tipe, yaitu :

1. Single Computer Architecture
Single computer architecture menggunakan sistem komputer tunggal yang menjalankan seluruh software. Kelebihan utama single computer architeture adalah kesederhanaannya. Sistem informasi yang dijalankan pada single computer architecture umumnya mudah dirancang, dibangun, dioperasikan dan dikelola.

2. Multitier Computer Architecture
Multitier computer architecture merupakan tipe arsitektur yang menggunakan proses pengeksekusiannya terjadi di beberapa komputer. Mutltitier computer architecture dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Clustered Architecture
Clustered architecture merupakan tipe arsitektur yang menggunakan beberapa komputer dengan model dan produksi yang sama.

b. Multicomputer Architecture

Multicomputer architecture merupakan tipe arsitektur yang menggunakan beberapa komputer namun dengan spesifikasi yang berbeda-beda.



Deployment architecture menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:272) dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Centralized Architecture
Centralized architecture merupakan arsitektur yang menggambarkan penyebaran sistem komputer pada satu lokasi. Centralized architecture umumnya digunakan untuk proses aplikasi berskala besar termasuk batch dan real-time application.

2. Distributed Architecture
Distributed architecture merupakan arsitektur yang menggambarkan penyebaran sistem komputer pada beberapa tempat dengan menggunakan jaringan komputer.



Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2005:277), software architecture 
terdiri atas dua, yaitu :

1. Client/server architecture

Client/server architecture membagi software ke dalam dua tipe, client dan server. Server berfungsi untuk mengolah sumber informasi atau menyediakan servis. Sedangkan, client berfungsi untuk berkomunikasi dengan server untuk meminta sumber daya atau servis dan server akan merespon terhadap permintaan tersebut.

2. Three-layer client/server architecture
Three-layer client/server architecture merupakan pengembangan dari client/server architecture yang terdiri dari tiga layer, yaitu :

a. Data layer

Merupakan layer untuk mengatur penyimpanan data pada satu atau lebih database.
b. Business logic layer
Merupakan layer yang mengimplementasikan aturan dan prosedur dari proses bisnis.

c. View layer
Merupakan layer yang menerima input dan menampilkan hasil proses.
2.15
The System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2005: 39), “System Development Life Cycle (SDLC) is the entire process of building, deploying, using and updating an information system”, yang berarti Siklus Hidup Pengembangan Sistem adalah seluruh proses membangun, menyebarkan, memakai, dan memperbaharui sebuah sistem informasi. Kebanyakan perusahaan memakai siklus pengembangan sistem dengan pendekatan prediktif, yaitu pendekatan yang mengasumsikan bahwa proyek pengembangan dapat direncanakan dan diorganisasikan sebelumnya dan sistem informasi yang baru dapat dikembangan berdasarkan rencana.

Fase dari pendekatan ini adalah :
1. Project Planning Phase


Untuk mengidentifikasi ruang lingkup sistem baru, memastikan bahwa proyek 
layak, dan mengembangkan jadwal, rencana sumber daya dan anggaran untuk 
proyek.
2. Analysis Phase


Untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan bisnis secara detail dan 
memproses persyaratan sistem yang baru
3. Design Phase


Untuk merancang sistem berdasarkan kebutuhan dan keputusan yang dibuat 
selama proses analisis berlangsung.
4. Implementation Phase


Untuk membangun, menguji, dan menginstal sebuah sistem informasi yang 
handal dengan pengguna terlatih dan untuk mendapatkan keuntungan seperti yang 
diharapkan.
5. Support Phase

Untuk menjaga sistem agar dapat beroperasi secara produktif dari awal penggunaan hingga tahun-tahun berikutnya.
2.16
Kerangkar Berpikir

Kerangka berpikir yang duguanakan dalam proses pembangunan aplikasi ini yaitu menggunakan fase proses perancangan sistem yang dimana terdapat empat fase yaitu 

a. Fase planning 

b. Fase analysis
c. Fase design
d. Fase implemetation

Pembangunan aplikasi ini dimulai dari fase planning yaitu melakukan studi kepustakaan terkait penjualan, piutang usaha dan penerimaan kas, mengumpulkan data-data organisasi dengan cara wawancara dan penegamatan langsung guna memperolehj data mengenai gambaran umum P.T Mitra Eka Persada seperti visi dan misi, tugas dan wewenang serta operasi perusahaan dan proses binis yang berkaitan dengan penjualan, piutang usaha dan penerimaan kas P.T Mitra Eka Persada. Data yang terkumpul dipeoleh melalui wawancara dan observasi langsung ke P.T Mitra Eka Persada. Setelah data-data terkumpul maka dilanjutkan kepada fase analysis dimana data-data yang terkeumpul tersebut kemudian akan di analisis dengan menggunakan flow chart guna mengidentifikasi proses bisnis, tugas, dan wewenang terkait proses penjualan piutang usaha dan penerimaan kas. Setelah itu, mengidentifikasi kelemahan-kelamhan terkait proses penjualan, piutang usaha, dan penerimaan kas serta membeikan rekomendasi kepada perusahaan untukmengatasi kelemhan-kelemahan tersebut. Setelah fase analysis, kemudian akan dilanjutkan kedalam fase design dengan menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design pendekatan Satzinger. Perancangan ini dimulai dari activity diagram yang diusulkan,yang kemudiasn dilanjutkan dengan event table, use case diagram,use case description, domain class diagram, first cut diagram, statechart diagram, system sequence diagram, completed three layer design sequence diagram, update design class diagram, package diagram, user interface, user interface story board serta rancangan dokumen dan laporan yang akan dihasilkan oleh sistem. Setelah fase perancangan selesai dilakukan, maka dilanjutkan ke fase implementation yang terdiri dari deployment architecture, spesifikasi hardware dan software dan rencana implementasi gantt chart. Di bawah ini adalah Gambar 2.13  yang menjelaskan kerangka pikir:
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